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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sistem Manajemen Grup Band Shaggydog. 

Manajemen Shaggydog dari awal menerapkan sistem 

manajemen keluarga yaitu manajemen diatur oleh personel grup band 

Shaggydog. Dengan perkembangan sistem manajemen Shaggydog, 

Shaggydog mengubah bentuk usahanya menjadi Perseroan Terbatas 

(PT) dengan nama PT. Putra Bersinar Bersama sehingga manajemen 

Shaggydog sudah berbadan hukum. 

 

2. Eksistensi Grup Band Shaggydog ditinjau dari Manajemen 

Strateginya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa grup band Shaggydog Shaggydog berhasil 

mengimplementasikan 4 elemen dasar tersebut sebagai eksistensinya 

dengan membuat 3 sub unit usaha diantaranya: 1) DoggyHouse 

Record; 2) DoggyShop; 3) Band Shaggydog itu sendiri.  

 

B. Saran 

1. Bagi Shaggydog 

a) Shaggydog sudah melakukan strategi dan program yang dimiliki. 

Selanjutnya diharapkan Shaggydog terus membuat program yang 

bervariasi dengan terus mengikuti perkembangan zaman agar 

eksistensi terus terjaga. 

b) Dilihat dari kelemahan yang dimiliki, diharapkan Shaggydog 

memperbaikinya kelemahan tersebut dengan sadar dan diketahui 

oleh Shaggydog, sehingga dapat mengubah kelemahan tersebut 

menjadi kekuatan bagi grup band Shaggydog. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya 

a) Peninjauan manajemen strategi dapat dilakukan pada grup band 

lain yang juga memiliki eksistensi hingga saat ini sehingga dapat 

memberikan band-band pendatang baru pandangan terkait 

manajemen strategi. 

b) Penelitian mendalam terkait sub-unit yang dimiliki PT. Putra 

Bersinar Bersama juga perlu dilakukan untuk menemukan 

temuan-temuan yang dapat bermanfaat. Dalam ilmu seni musik 

khususnya dapat meneliti secara mendalam terkait DoggyHouse 

Records.  

c) Penelitian mendalam terkait eksistensi grup band Shaggydog 

dalam sudut pandang musik perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana grup band Shaggydog mempertahankan eksistensinya 

dari aspek musik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Wawancara dengan Bandizt  

 

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti (27 Mei 2023) 
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Lampiran 2. Wawancara dengan Agusta dan Ibnu 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti (29 Mei 2023) 
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Lampiran 3. Wawancara dengan Agusta Setiawan pada tanggal 29 Mei 2023 

1. Apakah fans 

shaggydog di 

Yogyakarta masih 

terkoordinasi? 

Masih diatur contohnya kaya kemarin 

itu di acara salah satu provider 

mengumpulkan fans fans shaggydog 

lagi untuk berkumpul dan memeriahkan 

eventnya yang datang dari berbagai 

daerah di DIY 

Fanbase Shaggydog masih 

terkoordinasi 

2. Di luar jogja apakah 

terdapat koor yang 

lain 

Ada doggies solo doggies semarang 

doggies kendal doggies cirebon, 

koordinator di lingkup DIY yaitu mas... 

dan koordinator di lingkup nasional 

saya 

Di luar kota Yogyakarta 

juga terdapat koordinator 

wilayah-wilayah para 

penggemar SHaggydog 

 

Misalnya shaggydog ada show di 

cirebon nah pasti doggies cirebonnya 

konfirmasi dulu "mas bisa bertemu 

sama shaggydog" "bisa" saya kasih 

nomernya ini, ini akses untuk bertemu 

player playernya. banyak tu doggies 

kuningan, doggies cirebon itu nonton 

langsung ketemu saya minta foto sama 

shaggydog, aksesnya ada jadi ga 

tertutup kalau itu fans bener-bener fans 

pengen foto ya tak berikan akses untuk 

bisa bertemu 

Koordinator diluar wilayah 

yogyakarta akan 

berkoordinasi dengan mas 

Gusta sebagai koordinator 

penggemar Shaggydog 

dalam lingkup nasional, 

para penggemar 

Shaggydog yang 

bergabung dalam markas 

penggemar (Fanbase) akan 

mendapatkan akses lebih 

untuk bisa lebih dekat dan 

bertemu dengan para 

personil grup band 

Shaggydog 

3. kebijakan 

shaggydog kepada 

para fans untuk bisa 

foto bareng kan ga 

semua orang bisa foto 

dengan artis idolanya 

Nah itu pernah saya obrolan sama bapak 

bapak shaggydog ini dan itu fans jangan 

dilupakan intinya itu di setiap 

manggung di daerah manapun kalau ada 

yang minta foto ya di layani. 

Manajemen Shaggydog 

yang merangkap juga 

sebagai manajemen 

menghimbau kepada 

koordinator lingkup 

nasional (mas Gusta) untuk 

jangan mengabaikan para 

penggemar dan 

memberikan ruang kepada 

penggemar untuk bisa lebih 

dekat dengan Shaggydog 

4. apakah itu termasuk 

strategi shaggydog? 

Bisa juga seperti itu di balik itu ada 

strategi tersendiri dari bapak bapak 

shaggydog, ya ada fans kalau mau 

mengeluarkan karya lagi itu lebih 

Pengelolaan Fanbase ini 

termasuk dalam strategi 

Shaggydog untuk dapat 

mempertahankan 
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mudah eksistensinya. 

 
Jadi shaggydog ga mau ngartis, atau ada 

jarak dengan para fans 

Shaggydog tidak ingin 

memiliki jarak dengan para 

penggemarnya 

5. Program apa yang 

dilakukan oleh 

Shaggydog kepada 

para fans? 

Ada doggie scam itu kegiatan yang 

intim dari shaggydog kepada fans untuk 

mengakrabkan antara shaggydog kepada 

fans, sudah dilakukan 2 kali tahun 2008 

dan tahun 2011 dan akan mau di adakan 

lagi rencana tahun ini (2023) 

Doggie Scam menjadi 

program dari Shaggydog 

untuk bisa lebih dekat 

dengan para penggemar. 

Program ini terakhir 

diselenggarakan pada 

tahun 2011 dan 

direncanakan akan 

diadakan lagi di tahun 

2023. 

 

Kegiatan doggie scam ini kaya makrab 

band-bandan aja ada sesi ngobrol ada 

sesi livenya shaggydog sendiri. Nanti 

fans yang mau tampil di suruh tampil. 

 

6. Peran fanbase 

dalam pertumbuhan 

shaggydog? 

Kita menyebarkan informasi tentang 

Shaggydog kaya misalnya "info tiket" 

kalo beli lewat fanbase dapat potongan 

harga, besok ini tanggal 23 Juni di 

Salatiga itu diskon 50% lebih lo. 

Fanbase memiliki peran 

yang penting dalam 

pertumbuhan Shaggydog 

karena dengan adanya 

fanbase membantu 

Shaggydog untuk 

menyebarkan informasi 

mengenai Shaggy dog. 

Timbal balik manajemen 

Shaggydog kepada 

penggemar dengan cara 

memberikan potongan 

harga tiket ketika ingin 

menonton Shaggydog. 

7. Apakah fanbase ini 

mempengaruhi 

penjualan 

merchandise? 

Iya, saya akui juga begitu jadi 

Shaggydog diuntungkan dari penjualan 

merchandise dari fanbase yang saya 

kelola. 

Fanbase mempengaruhi 

penjualan merchandise 

grup band Shaggydog. 

8. Bagaimana 

struktural dalam 

manajemen 

Ada 3, Shaggydog sendiri, Doggie Shop 

terus DoggyHouse Record. Kalau 

Digambarkan bagan Doggie Shop dan 
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Shaggydog? DoggyHouse Record ada dibawahnya 

Shaggydog 

 

Komisarisnya 6 semuanya adalah player 

kan sekarang udah Perseroan Terbatas 

ya. Terus dibawahnya ada direktur yaitu 

pakde Bandiz terus ada wakilnya itu 

mas Yoyok, terus langsung turun ke 

bawah itu GM (General Manager) itu 

mas Heru, mas Heru Manajernya dari 3 

sub divisi tadi, Manajer Shaggydog itu 

mas Heru, manajer DoggyHouse Record 

itu mas Menus, DoggyShopnya saya 

(mas Gusta). 
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Lampiran 4. Wawancara dengan Bandizt 27 Mei 2023 

1. Bagaimana struktur 

manajemen 

shaggydog 

manajemen shaggydog sekarang setelah 

menjadi pt yaitu pt putra bersinar bersama, 

direktur utamanya pakde kemudian 

direktur nya mas yoyok dan 4 lainnya 

sebagai komisaris dan semua adalah 

personil. 

Struktur PT 

 
untuk manajemen band dipegang oleh mas 

heruwa dan pakde. 
 

2. Apa Visi Misi 

Manajemen 

Shaggydog 

kalau aku pribadi sih ya semoga 

shaggydog itu bertahan maksudnya kita 

itu ga cuma mengandalkan dari kita 

manggung tapi dengan sub unitnya 

shaggydog, seperti kita punya doggyhouse 

record itu kan kepengannya bangun band 

band yang ada di jogja khususnya, 

maksudnya band itu bisa lebih diketahui 

khalayak ramai dan dari situ juga ada 

pemasukan buat manajemen kita juga 

doggy house record dan untuk band itu 

juga salah satunya itu. 

visi: Shaggydog 

terus bertahan dan 

memfasilitasi band-

band di Jogja untuk 

berkembang dan 

diketahui khalayak 

ramai 

misi: 

Mengembangkan sub 

unit shaggydog 

 

terus ya merchandise itu kan penting juga, 

kita tu pengennya ya ga ngeband pun 

sudah ada pemasukan dari merchandise 

itu, karena merchandise itu gede banget 

mas pemasukannya kaos itu 

keuntungannya 100% sendiri dan dari 

merchandise bisa mencukupi kebutuhan 

kantor maksudnya untuk membayar 

pegawai kalau dikelola dengan baik. 

merchandise 

memiliki peran 

penting dimana 

penghasilannya dapat 

memenuhi 

kebutuhan kantor 

 

intinya sub unit yang kita punya itu bisa 

menghidupi yang kerja di shaggydog di 

luar kalo kita manggung seperti itu mas. 

sub unit menjadi hal 

yang penting untuk 

mempertahankan 

eksistensi sehingga 

terhindar dari konflik 

terkait finansial 

3. Menurut anda, apa 

kekuatan atau 

Strengths yang 

dimiliki band 

Shaggydog 

intinya itu karena kita sudah menjalani 

apa aja jadi kita udah kaya keluarga mas 

tau karakternya masing masing kaya 

contoh tu lilik tu doyane tidur. 

Sudah saling 

mengetahui karakter 

masing-masing 

personil 
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terus di dalem band itu ada beberapa 

faktor yang bikin band band bubar itukan 

banyak salah satunya finansial itu paling 

banyak berpengaruh. kalo kita kan bagi 

rata mas dari awal kita seperti ini mas kita 

ga mikir duit kaya gitu terus ya toleransi, 

kompromi, menerima masukan juga. 

Pemasukan dibagi 

rata sehingga konflik 

finansial yang sering 

dihadapi band-band 

lain tidak dirasakan. 

 

kalau shaggydog itu konser luar negri tu 

punya agensi di luar negeri ada dua agensi 

yang mengurusi shaggydog, dia kaya 

sistem manajemen artis di nawarin 

shaggydog di festival apa aja d dunia terus 

ngelink ke email doggyhouse record terus 

ke aku tak lihat kaya kemarin dapat 

tawaran ke vienna festival tak lihat dulu 

dapetnya apa aja gitu lo kemarin kalau ga 

salah feenya shaggydog itu 25 juta untuk 

main disana tapi ga dapet transport untuk 

kesananya mereka nyediain akomodasi 

selama di sana. agensinya gimit sama 

sonic beat. 

Memiliki 2 Agensi di 

luar negeri sehingga 

memperluas 

kesempatan mengisi 

di festival luar 

negeri. 

4. Menurut anda, apa 

kelemahan atau 

weakness yang 

dimiliki band 

Shaggydog 

lemahnya shaggydog ki rodo kesed mas 

untuk ngeluarin album. di tahun 2023 ini 

belum ngeluarin album hanya single 

single aja tapi kita konsisten ngeluarin 

konten kaya lagu sayidan di versi 

keroncong setelah itu kita bikin sayidan 

versi live ya tetep kita ga ngeluarin album 

tapi kita keluarkan konten konten baru. 

tapi sebenarnya kalau band harus keluarin 

album to mas. 

Shaggydog cukup 

malas untuk 

mengeluarkan album 

tetapi berusaha 

mengeluarkan konten 

baru dari lagu-lagu 

yang sudah ada 

 

kalau manajemen masih kita pegang 

sendiri ya karena kita ambil orang baru 

baru ini hampir sekitar 4 bulan ini karena 

melihat ada kekurangan kita kalau aku 

sama heru berdua yang harus turun 

langsungkan waktu juga masalah waktu 

sih sebenernya di samping kadang kalau 

kita dapet tour gituin berangkat hari kamis 

apa jumat pulang kalau ga hari senin hari 

selasa di jogja tu paling 2 3 hari itu sudah 

pergi lagi. jadi kekurangan kita kalau di 

Karena manajemen 

juga merupakan 

personil maka 

pembagian waktu 

cukup sulit dilakukan 

sehingga sekarang 

mulai memiliki 

asisten 
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manajemen itu kekurangan kita ada di 

waktu makanya kita itu harus cari orang 

nyari asisten. karena kita punya sub sub 

unit yang harus kita kembangkan gitu. 

 

kesulitan dalam manajemen? ya sulitnya 

urusan sama pemerintah karena sekarang 

kita udah pt kan kemarin waktu urusan 

pajak kita ga bayar 2 tahun karena 

pandemi pikiran nya udah kemana mana 

ga kepikiran juga akhirnya kena denda 

dan aku yang mengurus. 

Birokrasi pemerintah 

menjadi salah satu 

kesulitan di 

manajemen 

5. Menurut anda, apa 

peluang atau 

opportunities yang 

dimiliki band 

shaggydog 

yang jelas anu sih kepengen banyak 

pendengar baru yang anak anak muda gitu 

ya dengan musik yang kita bawain 

semoganya ya mereka bisa menikmati itu 

menikmati musik musik shaggydog, ya 

kalau kita ya tetap melihat kondisi musik 

sekarang to mas dimasuki unsur unsur 

yang baru. ya tetep harus dengerin musik 

lain juga. ya mungkin nanti bisa anusih ya 

intinya musik shaggydog pasti 

berkembang melihat kondisi musik 

sekarang ini to, biar nambah pendengar 

juga kalo ga di update kan ya..... rencana 

bulan depan studionya shaggydog bisa 

buat rekaman untuk umum 

Shaggydog ingin 

memiliki pendengar 

baru yaitu anak-anak 

muda. Upaya yang 

dilakukan adalah 

memasukkan unsur-

unsur baru di musik 

dan mengikuti 

kondisi musik saat 

ini. 

6. Menurut anda, apa 

ancaman atau Threats 

yang dimiliki band 

Shaggydog 

bikin musik yang bagus tantangan biar 

bisa didengar banyak orang ya sama 

manajemen nya harus bagus yang kita 

kelola harus proper marketing harus 

bagus. 

Membuat musik 

yang bagus adalah 

tantangan, 

manajemen dan 

marketing juga harus 

imbang bagusnya 

7. Apa strategi 

manajemen 

shaggydog untuk 

mencapai misi elemen 

penting : misinya apa, 

tujuannya apa, 

strateginya apa, 

kebijakannya apa 

anak anak kalo dipanggil freeport itu 

gamau karena merusak alam, kenapa ga 

mau tampil di acara politik? ya nanti 

takutnya ada gap di fansnya shaggydog 

gitu loh. kita kan public figur paling ngga 

memberikan ontoh yang baik. shaggydog 

pengen punya cafe nanti kerja sama orang 

udah punya koneksi nanti kerjasama 
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joinan gitu. 

8. Bagaimana 

menjalankan strategi-

strategi tersebut? 

elemen penting : 

Program, anggaran, 

prosedur 

kalo aku tu seneng nya kalo manggung itu 

di kota yang belum pernah karena kita 

bisa memperkenalkan danya dapat 

penggemar baru. Kalau shaggydog ga ada 

panggilan gimana? ya bikin event kita ga 

dipatok manggung saja sub unit harus 

jalan. kalau kita udah total di musik ya 

harus dijalani ya pengennya berkembang. 

di awal kita subsidi dulu untuk toko 

shaggydog sekarang pke finance juga 

untuk ngurusin financenya itu istrinya mas 

yoyok. 

Manggung di kota-

kota yang belum 

pernah dapat 

memperkenalkan dan 

mendapat penggemar 

baru. Jika tidak ada 

panggilan maka 

membuat event. Sub-

sub unit shaggydog 

selalu dikembangkan 

9. Bagaimana cara 

manajemen 

mengevaluasi dan 

mengontrol strategi 

yang dimiliki 

nah itu nanti kalau di shaggydog di 

sharing mas jadi timnya itu kita bikin 

grup, biasanya kan lebih ke design nanti di 

koreksi biasanya heru sih yang koreksi. ini 

kan banyak grup nanti misal nanti ada 

desain baru di share dulu anak anak setuju 

ga ya itu dimusyawarahkan dulu. 

Musyawarah 

perilisan album 

shaggydog masa ke 

masa 

Kita tu ngluarin album tahun 99, 2001 itu 

sama indie label, 2003 sama EMI terus 

kita keluar tahun 2003 terus 2006 kita 

baru keluarin album lagi sama Aquarius 3 

tahun jarak nya, terus 3 tahun lagi kita 

baru keluarin album lagi itu pindah label 

jadi sama label Fame 2019, setelah itu 

2016 7 tahun baru keluarin album lagi. Itu 

sih karena salah satunya jadwal 

Shaggydog yang padet mau masuk 

rekaman susah, terus yang terakhir ini 

2023 belum ngeluarin album lagi. 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 6. Lembar Konsultasi Bimbingan  
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